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 Abstract. Sustainability report is a report issued by a company consisting of 

economic, environmental, and social aspects that contain corporate values and 

governance that can be used as a form of corporate accountability to 

stakeholders. Disclosure of sustainability reports is important for achieving the 

success and sustainability of the company. This study aims to examine the 

influence of stakeholder pressure and corporate governance on the quality of 

sustainability reports. The design in this study uses quantitative design by testing 

hypotheses. The type of data used is quantitative data, while the data sources 

used are secondary data in the form of financial reports and sustainability reports 

of all companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research 

object used is all companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during 2013-2017. The sample was selected using a purposive sampling method. 

The data analysis technique used is multiple linear analysis. The results of this 

study found that employee pressure, consumer pressure and audit committees 

influence the quality of sustainability reports.  

 

 

Keywords: Quality of Sustainability Report, Stakeholder Pressure, Corporate 

Governance 

 

Abstrak. Laporan keberlanjutan merupakan laporan yang diterbitkan oleh 

perusahaan yang terdiri dari aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial yang 

mengandung nilai-nilai dan tata kelola perusahaan yang dapat digunakan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap pemangku kepentingan. 

Pengungkapan laporan keberlanjutan merupakan hal yang penting untuk 

mencapai kesuksesan dan keberlanjutan hidup perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan pemangku kepentingan dan tata kelola 

perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Desain pada penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Jenis data yang 

digunakan adalah data kuantitatif, sedangkan sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan keberlanjutan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek penelitian yang 

digunakan adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2013-2017. Sampel dipilih menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis linear berganda. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Tekanan karyawan, Tekanan konsumen 

dan komite audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan.  

 

Kata Kunci: Kualitas Laporan keberlanjutan, Tekanan Pemangku Kepentingan, 

Tata kelola Perusahaan 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan yang sering disajikan oleh perusahaan hanyalah mengungkapkan 

indikator keberhasilan ekonomi tanpa mengungkapkan dampak lingkungan dan sosial yang 

ditimbulkan oleh aktivitas ekonomi (Suhardiyah dan Khotimah, 2018). Pemangku kepentingan 

tidak lagi hanya mementingkan laporankeuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

arus kas, dan catatan ataslaporan keuangan sebagai alat untuk mengambil keputusan investasi 

(Abdul Aziz,2014). 

Tekanan yang diberikan oleh pemangku kepentingan dapat menuntut perusahaan untuk 

melaporkan dan menyatakan tanggung jawab perusahaan dalam bentuk laporan, bukan sekedar 

laporan biasa namun laporan yang berkualitas(Siregar dan Rudyanto, 2018). Dalam 

perkembangan teori pemangku kepentingan, Freeman (1984) menilai adanya hubungan antara 

perusahaan atau kelompok yang berbeda selain pemegang saham. Oleh karena itu, tuntutan 

dari pemangku kepentingan kepada perusahaan semakin besar, karena pemangku kepentingan 

berharap perusahaan dapat mengelola dampak dari aktivitas operasi bisnisnya dengan menjadi 

perusahaan yang ramah lingkungan, mempunyai tata kelola yang baik, serta memiliki tanggung 

jawab sosial yang besar dalam menggunakan sumber daya. 

Tekanan lingkungan sebagai pemangku kepentingan mengungkapkan laporan 

keberlanjutan dengan kualitas yang lebih tinggi dari perusahaan yang tidak tergabung dalam 

kelompok industri dengan lingkungan sebagai pemangku kepentingan (Rudyanto dan Siregar, 

2016).  Tekanan konsumen sebagai pemangku kepentingan untuk mempertahankan penjualan 

serta dapat menjaga image perusahaan (Hamudiana dan Achmad, 2017). Dalam hal ini 

perusahaan akan melakukan cara-cara tertentu untuk menjaga kepercayaan konsumen agar 

tetap mempercayai perusahaan. Konsumen lebih tertarik dengan produk yang berkualitas 

dengan harga yang murah.  

Karyawan merupakan pemangku kepentingan yang sangat penting, artinya mereka 

mempunyai kekuatan yang signifikan yang dapat mempengaruhi perusahaan. Karyawan akan 

melihat future dari perusahaan apabila perusahaan peduli terhadap lingkungan, maka 

perusahaan jauh dari banyak tuntutan. Pemegang saham akan melihat citra dari perusahaan, 

apabila perusahaan memiliki reputasi perusahaan yang baik, maka dapat mempengaruhi 

investor untuk melakukan investasi kembali lebih besar dari sebelumnya. Pemegang saham 
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akan cenderung mengambil keputusan yang dapat memaksimalkan kegiatan ekonomi, sosial 

dan lingkungan perusahaan (Hamudiana dan Achmad, 2017). 

Menurut Finance Committee on Corporate Governance (Efendi, 2009) tata kelola 

perusahaan merupakan proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola 

bisnis serta aktivitas perusahaan dalam peningkatan pertumbuhan bisnis dan akuntabilitas 

perusahaan. Efektivitas dewan komisaris dapat memungkinkan pengambilan keputusan yang 

efektif, cepat dan tepat serta dapat bertindak secara independen dalam arti tidak memiliki 

kepentingan yang dapat mengganggu kemampuannya dalam menjalankan tugas secara mandiri 

dan kritis dalam hubungan satu sama lain dan direksi. Kepemilikan manajerial merupakan 

jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan atas saham perusahaan secara 

keseluruhan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial, maka manajemen semakin 

produktif dan memaksimalkan nilai serta citra perusahaan dengan cara melakukan 

pengungkapan sukarela yang berisi informasi sosial (Astriani, 2014).  

 

METODE  

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Data 

sekunder ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lain, serta melakukan pengukuran antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekanan pemangku kepentingan 

dan tata kelola perusahaan sebagai variabel independen dan kualitas laporan keberlanjutan 

sebagai variabel dependen. Sampel dalam penelitian ini adalah 98 perusahaan yg terdaftar di 

BEI yang melaporkan laporan keberlanjutan. 

Tekanan dari pemangku kepentingan dengan lingkungan, konsumen, karyawan dan 

pemegang saham. Tata kelola perusahaan diukur dengan efektivitas dewan komisaris, 

kepemilikan institusional dan komite audit.  

Tekanan lingkungan sebagai pemangku kepentingan, Tekanan karyawan menggunakan 

nilai dummy 1 apabila perusahaan mendapatkan tekanan yang cukup kuat dari pekerja. Ini lebih 

dikhususkan pada perusahaan besar, apabila perusahaan kecil dan menengah diberi nilai 0.  

Tekanan pemegang saham menggunakan teori dari Nuryaman (2009) jumlah saham 

terbesar yang dimiliki oleh individu/kelompok.  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 =
Jumlah Saham Terbesar 

Jumlah saham yang beredar
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Pengukuran Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Pengungkapan sustainability report diukur dengan proksi Sustainability Report Disclosure 

index (SRDI) dengan menggunakan standar GRI G4 dengan 91 item pengungkapan. 

Perhitungan SRDI dihitung dengan memberikan nilai 0 jika tidak diungkapkan sedangkan nilai 

1 jika mengungkapkan. Setelah memperoleh nilai dari setiap item, kemudian dijumlahkan 

untuk memperoleh total nilai dari setiap perusahaan. Rumus perhitungan SRDI menggunakan 

penelitian dari (Gunawan dan Mayangsari, 2015 dalam Sriwahjuni dan Budiluhur, 2017): 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =
 Jumlah item yang diungkapkan

Jumlah skor maksimum
 

 

HASIL 

Analisis model pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier 

berganda. Uji ini dipilih karena bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas yang 

berjumlah lebih dari satu terhadap variabel terikat. Analisis statistik yang dapat digunakan 

untuk menguji normalitas adalah uji non parametik Kolmogrov-smirnov. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi (2-tailed) menunjukan lebih dari 0,05. Pada penelitian ini 

distribusi normalitas baru bisa dicapai setelah melakukan tranformasi data pada variabel 

dependen dalam bentuk logaritma. Berikut adalah hasil uji Kolmogrov-Smirnov setelah 

melakukan tranformasi. 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogrov-smirnov 

 Unstandarized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.189 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,0118 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Kolmogrov-smirnov 
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Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa grafik P-P plot menunjukkan data terdistribusi 

secara normal. 

 

Gambar 2. Diagram Scatterplot 

Berdasarkan gambar 2 diagram scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

tidak mengumpul dan tidak membentuk pola yang khas. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terjadi gejala homoskedastisitas atau tidak terjadi hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen, sehingga variabel dependen benar-benar hanya dijelaskan oleh 

variabel independen. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa model regresi terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Pengaruh Tekanan Lingkungan Terhadap Kualitas Laporan keberlanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa tekanan lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keberlanjutan. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamudiana 

dan Achmad (2017) yang menyatakan bahwa meskipun perusahaan mendapatkan tekanan yang cukup 

tinggi dari kelompok pemangku kepentingan, perusahaan belum tentu akan menerbitkan laporan 

keberlanjutan yang berkualitas yang mengambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya karena 

adanya kepentingan dari pemegang saham dominan. 

Pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa takanan karyawan berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Feijo, Romero, dan Ruiz (2014) yang menyatakan bahwa 

karyawan sebagai pemangku kepentingan yang mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan 

secara positif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya tekanan dari pasar modal untuk 

menaikan tingkat kepercayaan investor dengan cara meningkatkan level kualitas laporan 

keberlanjutan. 
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Pengaruh Tekanan Konsumen Terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa secara tidak langsung kelompok pemangku 

kepentingan mempunyai pengaruh yang rendah terhadap perusahaan sehingga perusahaan 

cenderung akan mengahasilkan laporan keberlanjutan yang berkualitas. Dengan kata lain, 

semakin rendah kepedulian terhadap konsumen terhadap aktivitas perusahaan, semakin rendah 

tekanan dari kelompok pemangku kepentingan dalam mempengaruhi kualitas laporan 

keberlanjutan 

Pengaruh Tekanan Pemegang Saham Terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tekanan pemegang saham tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hal ini memberikan arti bahwa 

perusahaan yang tergolong dalam tekanan pemegang saham mengindikasikan bahwa laporan 

keberlanjutan yang lebih berkualitas. 

Pengaruh Efektifitas Dewan Komisaris Terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa efektifitas dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Aniktia dan Khafid, 2015) menyatakan bahwa tidak 

berpengaruhnya dewan komisaris independen terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

dimungkinkan karena dewan komisaris independen belum melaksanakan tugas dan fungsinya 

secara maksimal. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hasil dari penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurrahman dan Sudarno (2013) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa komite audit berpengaruh signifikan 

positif terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Suryono dan Prastiwi, 2011) yang menyatakan bahwa komite audit dapat 

mendorong manajemen untuk melakukan praktik pengungkapan laporan keberlanjutan sebagai 

sarana untuk melakukan komunikasi dengan pihak pemegang saham dalam rangka untuk 

membangun legitimasi dengan pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik melalui jumlah 

pertemuan yang dilakukukan. 
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KESIMPULAN  

Secara umum penyajian dalam laporan keberlanjutan terdiri dari profil perusahaan, profil 

pelaporan, cakupan dan batasan pelaporan, tata kelola perusahaan, keterlibatan pemangku 

kepentingan, indikator aspek kinerja perekonomian, indikator aspek kinerja lingkungan, 

ketenaga kerjaan dan sumber daya manusia, aspek perlindungan kepada nasabah dan lain 

sebagainya (Hasan, 2017). Kualitas suatu pengungkapan berfokus pada luas pengungkapan 

yang dilakukan perusahaan dengan kata lain hanya fokus pada jumlah informasi tentang suatu 

topik seperti topik sosial dan lingkungan (Hooks dan Staden, 2011). Oleh karena itu, kualitas 

dari pengungkapan laporan keberlanjutan mempunyai pengaruh yang cukup besar jika 

dibandikan hanya sekedar kuantitas.  

Kualitas laporan keberlanjutan perusahaan sangat penting untuk memenangkan proses 

negoisasi dengan pemangku kepentingan. Suatu laporan dikatakan berkualitas apabila 

mempunyai nilai bagi pembacanya (Rudyanto dan Siregar, 2018). Penyusunan laporan 

keberlanjutan merupakan inovasi baru yang dibuat oleh regulator dalam menjawab keinginan 

masyarakat terhadap kepedulian korporasi untuk keselamatan lingkungan dan alam sekitar atas 

proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan (Ayub, 2018). 

 

REKOMENDASI  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian seperti seluruh 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga hasil yang didapatkan dapat lebih 

melihat pengaruh pengungkapan kualitas laporan keberlanjutan terhadap tekanan 

pemangku kepentingan dan tata kelola perusahaan. 

2. Pemerintah hendaknya menetapkan regulasi secara tegas dan jelas mengatur mengenai 

praktik dan pengungkapan, serta pengawasan laporan keberlanjutan pada perusahaan di 

Indonesia sehingga praktik dan pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia semakin 

meningkat 
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